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ABSTRACT
Damar resin is a combustible material so it is worth investigating its potential as an alternative fuel. The
research aims to provide additional information about the viability of damar resin as an alternative fuel. The feasibility
was carried out by observing the model and the ability to maintain resin flames. Experimental research was carried out by
observing the flame model using a Canon G15 camera, the results of the video recording are then converted into an
image (photo), then measured the height and width and area of the flame, The measurement results are graphed to
observe the model and the ability to maintain the combustion flame. The results obtained in the form of a damar resin
flame model are shown with the height, width and area of fluctuating flames, but has a tendency to continue to increase
gradually until it reaches a peak after which it will drop drastically until it goes out. In the combustion process, the damar
resin is able to maintain the flame and only goes out when the material runs out, this is one indicator that damar resin is
suitable as an alternative fuel.
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1. PENDAHULUAN
Kebutuhan bahan bakar minyak (BBM) di Indonesia dan dunia Setiap tahunnya meningkat, tetapi
sebaliknya di Indonesia terjadi penurunan produksi BBM setiap tahunnya [1]. Terbatasnya cadangan BBM
dan polusi udara, sehingga dibutuhkan upaya bersama menggunakan bahan bakar alternatif [2]. Penelitian
yang umum dilakukan adalah mengurangi emisi gas buang tetapi tetap mempertahankan efisiensi mesin [3-7].
Juga banyak dilakukan penelitian menggunakan bahan bakan dari tumbuh-tumbuhan [9-11].
Tumbuhan yang juga layak dijadikan bahan bakar alternatif adalah resin damar [12-13]. Resin damar
mengandung senyawa hidrokarbon [12, 14]. Resin damar adalah hasil penyadapan pohon damar. Penelitian ini
menggunakan resin damar mata kucing (Dipterocarpaceae) sebagai bahan utama, karena resin damar jenis ini
diproduksi di Indonesia [15]. Pohon damar terdapat di Indonesia [16-17]. Pohon tersebut berkontribusi 30%
dari luas total hutan di Indonesia [18].
Resin damar selain memiliki potensi kuantitas sebagai bahan bakar alternatif, juga perlu diketahui
faktor potensi kualitas resin damar sebagai bahan bakar alternatif. Dari segi kadungan diperoleh bahwa resin
damar memiliki senyawa hidrokarbon dan senyawa ikatan karbon lainnya sehingga resin damar layak untuk
dikembangkan sebagai sumber energi alternatif terbarukan [12, 14].
Penelitian menggunakan metode FTIR dan GCMS yang diawali dengan proses pemurnian dengan
penyaringan panas (105°C) [14], hasil uji FTIR menunjukkan terdapat ikatan hidrokarbon sehingga resin
damar memiliki potensi sebagai bahan bakar alternatif, sedangkan hasil uji GCMS menguatkan bahwa
terdapat senyawa hidrokabon dalam resin damar, sehingga resin damar layak untuk dikembangkan sebagai
bahan bakar alternatif terbarukan.
Berdasarkan hasil pengujian GCMS [12] diperoleh kandungan senyawa dalam resin damar yang
setara gasoline adalah sebesar 10,43 %, senyawa yang setara kerosene sebesar 21,13 %, senyawa yang setara
light gas oil sebesar 33,31 %, dan senyawa yang setara heavy gas oil sebesar 11,11 %, sedangkan senyawa
yang memiliki karbon lebih besar dari 25 adalah sebesar 24,02 %.
Penelitian-penelitian di atas telah menunjukkan kemampuan dan potensi resin damar sebagai bahan
bakar alternatif terbarukan, sifat-sifat tersebut masih perlu untuk dilengkapi agar potensi resin damar sebagai
bahan bakar alternatif terbarukan semakin lengkap. Salah satu informasi tambahan untuk menguatkan
kelayakan resin damar sebagai bahan bakar alternatif terbarukan adalah dengan melakukan uji pembakaran,
kemudian dilakukan pengamatan terhadap besar nyala api dan kemampuan mempertahankan nyala jika hal
tersebut terpenuhi maka merupakan indikator yang menunjukkan bahwa resin damar semakin layak sebagai
bahan bakar. Hal inilah yang dilakukan dalam penelitian ini.
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2. METODE PENELITIAN
Metode penelitian dilakukan secara eksperimental untuk mengetahui salah satu indikator kelayakan
resin damar sebagai bahan bakar alternatif. Indikator yang ingin diketahui dalam penelitian ini adalah model
nyala api pembakaran dan kemampuan mempertahankan nyala api saat resin damar dibakar. Dengan
mengetahui model dan kemampuan mempertahankan nyala api pembakaran maka dapat memberikan
informasi tambahan mengenai kelayakan dan potensi resin damar sebagai bahan bakar alternatif.
Penelitian yang dilakukan dimulai dengan tahap persiapan alat, dengan peralatan tungku pembakaran
dan kamera digital yaitu Canon G15 yang memiliki kemampuan merekam film dengan kecepatan 240 f/s.
Gambar 1 menunjukkan skema pengujian yang dilakukan.
Gambar 1. Skema pengujian pembakaran resin damar
Setelah dilakukan persiapan peralatan, langkah selanjutnya adalah persiapan sampel. Penelitian ini
menggunakan sampel resin damar padat yang bersih dengan massa 0,10 g. Untuk ketelitian dilakukan
pengambilan data pengujian sebanyak 5 kali.
Setelah peralatan dan sampel telah siap maka dilakukan pengambilan data pengujian dengan
mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:
 Nyalakan tungku pembakaran selama 5 menit.
 Hidupkan kamera digital, dengan perekaman 240 f/s.
 Letakkan resin damar di atas tungku pembakaran dengan cara menjatuhkan.
 Amati resin damar hingga terjadi proses penyalaan.
 Setelah nyala resin damar padam, matikan kamera digital.
 Ulangi pengujian sebanyak 5 kali.
Hasil pembacaan kamera digital adalah berupa video dengan format mov, untuk pengolahan data
video tersebut kemudian diubah menjadi image menggunakan program free video to jpg converter v.5.0.43
build 605. Kemudian analisa model dan nyala api pembakaran dan kemampuan mempertahankan nyala api
saat resin damar dibakar. Analisa model nyala api dilakukan dengan mengukur tinggi dan lebar nyala serta
luas nyala api pembakaran pada setiap perubahan image (waktu). Hasil analisa akan dibuat dalam bentuk
grafik.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambar 2. Proses nyala api selama pembakaran resin damar
Model nyala api pembakaran dapat dilihat pada gambar 2, dimana terjadi pembesaran nyala api secara
bertahap hingga mencapai puncaknya, setelah itu secara cepat nyala api menjadi padam yang disebabkan
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karena material resin damar telah habis. Hasil pemerikasaan pembakaran resin juga membuktikan bahwa resin
damar terbakar secara keseluruhan hingga material habis.
Setelah seluruh rekaman film yang berlangsung sekitar 10 detik diubah menjadi frame dimana
diketahui laju perekaman adalah 240 f/s maka diperoleh jumlah frame sekitar 2400 frame foto kemudian
diukur satu persatu untuk melihat perubahan tinggi, lebar dan luas nyala api setiap saat. Maka diperoleh model
nyala api dengan mengamati perubahan tinggi nyala api yang dapat dilihat pada gambar 3(a), juga diperoleh
model nyala api dengan mengamati perubahan lebar nyala api yang dapat dilihat pada gambar 3(b), juga
diperoleh model nyala api dengan mengamati perubahan luas nyala api yang dapat dilihat pada gambar 3(c).
Pada gambar 3, terlihat bahwa model nyala api baik tinggi, lebar maupun luasnya mengalami fluktusi,
tetapi kecenderungannya secara bertahap semakin lama mengalami pembesaran tinggi, lebar dan luas nyala
api, hingga pada akhirnya mencapai puncaknya setelah itu secara cepat nyala api menjadi padam. Dengan
melihat waktu yang ditempuh hingga mencapai puncak nyala jauh lebih lama dari waktu yang dibutuhkan
untuk padam hal ini menunjukkan bahwa resin damar sangat mudah menyala dan padamnya nyala api
pembakaran resin damar bukan disebabkan ketidakmampuannya untuk menyala tetapi melainkan disebabkan
karena material resin damar telah habis terbakar.
(a) (b)
(c)
Gambar 3. Tinggi (a), lebar (b) dan luas (c) nyala api pembakaran resin damar
4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan maka dalam penelitian ini dapat disimpulkan
sebagai berikut:
1) Model nyala api pembakaran resin damar diperoleh bahwa tinggi, lebar dan luas nyala api yang fluktuatif,
tetapi memiliki kecenderungan untuk terus meningkat secara bertahap hingga mencapai puncaknya
setelah itu akan turus secara drastis hingga padam.
2) Pada proses pembakaran, resin damar mampu mempertahankan nyala api dan baru padam ketika material
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